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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui jumlah dan frekuensi pembelian bahan 
baku alang-alang dengan analisis metode Economic Order Quantity, (2)Untuk mengetahui 
total biaya persediaan bahan baku alang-alang dengan analisis metode Economic Order 
Quantity, (3) Untuk mengetahui titik pemesanan ulang (Reorder Point) pembelian bahan 
baku alang-alang dengan analisis metode Economic Order Quantity, (4) Untuk mengetahui 
jumlah persediaan pengaman (Safety Stock) bahan baku alang-alang dengan metode 
Economic Order Quantity. Dengan melakukan pengendalian persediaan dengan metode 
Economic Order Quantity, biaya-biaya yang terkait dengan persediaan bisa ditekan 
seminimum mungkin. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, apakah orang, atau segala 
sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka 
maupun kata-kata. Penelitian ini dilakukan di lingkungan PT. Air Mancur, merupakan 
perusahaan yang memproduksi obat-obat tradisional. Dengan melakukan metode EOQ 
(Economic Order Quantity) didapatkan titik pembelian yang paling ekonomis bahan baku 
alang-alang, frekuensi pembelian, reorder point, safety stock serta maximum inventory. Jika 
dibandingkan dengan analisis kebijakan perusahaan, metode EOQ (Economic Order 
Quantity) memiliki biaya total persediaan (TIC) yang lebih kecil sehingga dapat 
meningkatkan laba perusahaan.    
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This research aims to (1) to find out the amount and frequency of purchase of raw materials 
the reeds with the analysis methods of Economic Order Quantity, (2) to find out the total cost 
of raw material supplies reeds with the analysis methods of Economic Order Quantity, (3) to 
find out the point of booking (Reorder Point) purchases of raw materials the reeds with the 
analysis methods of Economic Order Quantity, (4) to find out the amount of safety stock raw 
material for reeds with the method of Economic Order Quantity. By performing inventory 
control by the method of Economic Order Quantity, the costs associated with inventory can 
be kept to a minimum. 
This research method using descriptive method is research which aims to explain or describe 
a situation, event, object, whether a person, or anything that is related to variables that can be 
described either with numbers or words. This research was conducted in PT. Air Mancur, is a 
company that produces traditional medicines. By doing the EOQ method (Economic Order 
Quantity) obtained the most economical purchase point of raw material for reeds, frequency 
of purchase, reorder point, safety stock and the maximum inventory. When compared to the 
analysis of corporate policy, EOQ method (Economic Order Quantity) have a total cost of 
inventories are smaller so that it can increase the profits of the company. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Tahun 2017 ini merupakan masa dimana teknologi berkembang semakin maju, 
perubahan banyak terjadi dalam seluruh bidang kehidupan. Hampir seluruh kegiatan 
manusia sudah menggunakan teknologi dan jaringan yang menggeser pola konvensional. 
Kondisi ini membuat perusahaan dituntut untuk selalu berkembang mengikuti 
perkembangan zaman. Perusahaan yang tidak bisa menyesuaikan dengan perubahan akan 
menuju kepada kekalahan karena semakin ketatnya persaingan di dalam dunia bisnis. 
 Dalam dunia bisnis semua perusahaan pasti bertujuan untuk menghasilkan laba, 
dengan modal kecil untuk menghasilkan laba tertentu dan dengan modal tertentu untuk 
menghasilkan laba yang semaksimal mungkin pada periode waktu tertentu. Tujuan 
perusahaan itu dapat dicapai karena banyak faktor salah satunya adalah  kelancaran 
proses produksi. Di dalam sebuah perusahaan, sangat penting untuk menjaga kelancaran 
proses produksi agar pemenuhan kebutuhan konsumen bisa dilakukan. Kelancaran proses 
produksi sendiri bisa terwujud karena  lancarnya persediaan di dalam sebuah perusahaan. 
Persediaan perusahaan dapat berwujud bahan mentah, bahan setengah jadi dan barang 
jadi. 
 Untuk selalu memastikan kelancaran produksi persediaan yang ada harus memenuhi 
kebutuhan dari departemen produksi. Kehabisan persediaan berupa bahan baku akan 
menyebabkan kerugian karena permintaan konsumen tidak dapat dipenuhi akibat proses 
produksi yang tersendat. Selain itu jika jumlah persediaan yang ada terlalu besar maka 
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biaya penyimpanan dan pemesanan juga akan membengkak sehingga berpengaruh 
terhadap berkurangnya laba perusahaan. Melakukan pengendalian persediaan dapat 
mengurangi resiko resiko biaya yang berkaitan dengan persediaan sehingga di dalam 
persediaan sebuah perusahaan bisa dilakukan dengan efektif dan efisien. 
 Sangat perlu bagi perusahaan untuk melakukan pengendalian persediaan dengan 
tujuan menekan biaya dan memaksimalkan laba. Masalah utama yang muncul dari 
pengendalian persediaan adalah pengadaan bahan baku yang tepat agar terciptanya 
kelancaran proses produksi dan modal yang tertanam dalam bentuk bahan baku tidak 
terlalu besar, dari masalah tersebut mempengaruhi penentuan (1) berapa jumlah yang 
optimal ketika satu kali pemesanan (2) kapan waktu yang tepat untuk melakukan 
pemesanan pembelian (3) berapa jumlah minimum bahan baku yang ada sebagai 
persediaan pengaman. Dari masalah diatas metode EOQ (Economic Order Quantity) 
merupakan salah satu jenis pengendalian persediaan yang dapat diterapkan agar tercapai 
tujuan perusahaan. 
 Metode EOQ merupakan metode paling sederhana yang bisa dilakukan perusahaan 
untuk perencanaan dan pengendalian bahan. EOQ (Economic Order Quantity) adalah 
jumlah pembelian yang paling ekonomis yaitu dengan melakukan pembelian secara 
teratur sebesar EOQ itu maka perusahaan akan menanggung biaya-biaya pengadaan 
bahan yang minimal, Menurut Gitosudarmo (2002:245) Selain menentukan EOQ di 
dalam pengendalian persediaan harus ditentukan ROP (Reorder point) yaitu pada titik 
berapa perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali. 
 PT. Air Mancur merupakan perusahaan yang memproduksi obat-obatan tradisional, 
Bahan Baku yang digunakan adalah tanaman obat-obatan di dalam proses produksinya. 
Dengan melakukan pengendalian produksi diharapkan dapat memperlancar proses 
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produksi dengan biaya biaya yang efektif dan efisien. Pengadaan bahan pada PT. Air 
Mancur adalah dengan menghitung jumlah kebutuhan pada bulan tertentu ditambah 
dengan safety stock yang ada, pengadaan bahan dengan sistem demikian akan membuat 
biaya pesan yang tinggi karena frekuensi pemesanan dilakukan terlalu banyak. Maka dari 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU ALANG-ALANG DENGAN 
METODE EOQ (ECONOMIC ORDER QUANTITY) PADA PT. AIR MANCUR” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Berapa jumlah dan frekuensi pembeliaan bahan baku alang-alang, jika PT. Air 
Mancur menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ)? 
2. Berapa total biaya persediaan bahan baku alang-alang jika PT. Air Mancur 
menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ)? 
3. Berapa titik pemesanan ulang pembelian bahan baku alang-alang (Reorder 
Point)? 
4. Berapa jumlah persediaan pengaman (Safety Stock) persediaan bahan baku 
alang-alang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan beberapa uraian rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui jumlah dan frekuensi pembelian bahan baku alang-
alang dengan analisis metode Economic Order Quantity (EOQ). 
2. Untuk mengetahui total biaya persediaan bahan baku alang-alang dengan 
analisis metode Economic Order Quantity (EOQ). 
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3. Untuk mengetahui titik pemesanan ulang (Reorder Point) pemebelian 
bahan baku alang-alang dengan analisis metode Economic Order 
Quantity). 
4. Untuk mengetahui jumlah persediaan pengaman (Safety Stock) bahan baku 
alang-alang dengan metode Economic Order Quantity. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat bagi Akademisi. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
peneliti lain dalam bidang penelitian sejenis. 
2. Manfaat bagi Praktisi. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam pengendalian persediaan. 
 
E. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
 Desain penelitian tugas akhir ini menggunakan penelitian deskriptif 
pada PT. Air Mancur. Menurut Punaji Setyosari, penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 
keadaan, peristiwa, objek, apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait 
dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka 






2. Objek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di lingkungan PT. Air Mancur yang 
merupakan perusahaan yang memproduksi obat-obatan tradisional, perusahaan 
ini berlokasi di Jl. Raya Solo-sragen Km.7, Palur, Karanganyar, Jawa Tengah. 
3. Jenis dan Sumber data 
 Penelitian ini menggunakan data Sekunder, Menurut Sugiyono data 
sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
didapatkan dari manager bidang persediaan PT. Air mancur, data-data yang 
didapatkan berupa : 
a. Data kebutuhan dan pembelian bahan baku alang-alang tahun 2016. 
b. Data biaya pemesanan persediaan tahun 2016. 
c. Data biaya penyimpanan persediaan tahun 2016. 
4. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:240), dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  
 Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan mengcopy dan 
mencatat data-data historis dari perusahaan PT. Air Mancur. Data-data yang 
didapatkan berupa jumlah pembelian dan penggunaan bahan baku alang-alang 






5. Metode Pembahasan 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pembahasan deskriptif dan optimasi keputusan. Menurut Sunaryo, dkk 
(2015:15), pembahasan deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau 
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenaisuatu objek yang 
diteliti. Beberapa alat pendukung untuk pembahasan deskriptif adalah 
penggunaan gambar/foto/bagan/diagram/histogram untuk memperjelas 
deskripsi, serta penggunaan teknik matematika dan statistik deskriptif.  
 Optimasi keputusan menurut Sunaryo, dkk (2015:15) digunakan untuk 
melakukan sintesa suatu keputusan optimal dalam bidang manajemen bisnis. 
Alat pendukung untuk sintesis keputusan adalah penggunaan teknik kuantitatif 
untuk membuat keputusan optimal dalam manajemen bisnis. Dalam penelitian 
ini teknik kuantitatif yang digunakan adalah dengan metode analisis Economic 


























 Dalam rangka pemenuhan permintaan produksi perusahaan, persediaan bahan baku 
yang efektif dan efisien akan membuat kelangsungan proses produksi yang lancar dengan 
biaya yang minimum. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan haruslah mengadakan 
pengendalian persediaan, dimana kelangsungan proses produksi bisa berjalan dengan baik 
dan menjaga agar biaya-biaya yang terkait dengan persediaan seminimum mungkin. 
 Pengendalian persediaan dapat dilakukan metode Economic Order Quantity (EOQ), 
sehingga bisa didapatkan jumlah pembelian yang paling ekonomis saat satu kali pesan dan 
Kebutuhan bahan baku alang-alang 
1. Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 
2. Frekuensi pembelian 
Kebijakan Perusahaan Metode EOQ 
Perbandingan 
1. Total pembelian per tahun 
2. Frekuensi pembelian 
3. Total biaya 
4. Re order point 
Metode pengendalian 




berapa frekuensi pembelian yang paling ekonomis untuk setiap periode. Selain itu dapat 
dihitung juga Reorder Point (ROP) yaitu pada jumlah persediaan berapakah pemesanan 
bahan baku harus dilakukan, Safety Stock (SS) yaitu persediaan pengaman dan Maximum 
Inventory yaitu persediaan jumlah maksimum. Setelah itu dibandingkan antara kebijakan 
perusahaan dengan kebijakan Economic Order Quantity sehingga dapat diketahui metode 





















1. Pengertian Persediaan 
 Menurut Handoko (1999:333) persediaan adalah suatu istilah umum 
yang menunjukan segala sesuatu atau sumber daya-sumber daya organisasi 
yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. 
Sedangkan menurut Gitosudarmo (2002:93) persediaan adalah bagian 
utama dari modal kerja, merupakan aktiva yang pada setiap saat 
mengalami perubahan. Dan persediaan menurut Prawirosentono (2001:61) 
persediaan adalah aktiva lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam 
bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku / raw material, bahan 
setengah jadi / work in process dan barang jadi / finished goods). 
 Dari beberapa pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
persediaan adalah sumber daya yang merupakan aktiva lancar berupa 
bahan baku / raw material, bahan setengah jadi / work in process dan 
barang jadi / finished goods, dari perusahaan yang disimpan dan digunakan 








2. Fungsi-Fungsi Persediaan 
Menurut Handoko (1999:335) fungsi dari persediaan ada 3 yaitu : 
a. Fungsi Decoupling 
Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi 
perusahaan internal dan eksternal mempunyai “kebebasan” 
(independence). Persediaan “decouples” ini memungkinkan 
perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa 
tergantung pada supplier. 
b. Fungsi Economic Lot Sizing 
Persediaan Lot Size ini perlu mempertimbangkan penghematan-
penghematan (potongan pembelian, biaya penganngkutan per unit 
lebih murah, dan sebagainya) karena perusahaan melakukan 
pembelian dalam kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan 
biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa 
gudang, investasi, risiko dan sebagainya) 
c. Fungsi Antisipasi 
Perusahaan sering mengalami ketidakpastian jangka waktu 
pengiriman dan permintaan akan barang-barang selama periode 
persamaan kembali, sehingga memerlukan kuantitas persediaan 
ekstra yang disebut persediaan pengaman. Pada kenyataanya 
persediaan pengaman merupakan pelengkap fungsi decoupling 
yang telah diuraikan diatas. Persediaan antisipasi ini penting agar 





3. Jenis-Jenis Persediaan 
Menurut Handoko (1999:334) ada 5 jenis-jenis persediaan yaitu : 
a. Persediaan Bahan Mentah (Raw Materials), yaitu persediaan 
barang-barang berwujud seperti baja, kayu dan komponen-
komponen lainya yang digunakan dalam proses produksi. Bahan 
mentah dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari 
suplier dan dibuat sendiri oleh perusahaan. 
b. Persediaan Komponen-Komponen Rakitan (Purchased 
parts/Components), yaitu persediaan barang-barang yang diperoleh 
dari perusahaan lain, di mana secara langsung dapat dirakit menjadi 
suatu produk. 
c. Persediaan Bahan Pembantu atau Penolong (Suplies), yaitu 
persediaan barang-barang yang depirlukan dalam proses produksi, 
tetapi tidak merupakan bagian atau komponrn barang jadi. 
d. Persediaan Barang Dalam Pross (Work In Process), yaitu 
persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap 
bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu 
bentuk, tetapi masih perlu diproses lbih lanhjut menjadi barang 
jadi. 
e. Persediaan Barang Jadi (Finished Goods), yaitu persediaan barang-
barang yang telah selesai diproses atauu diolah dalam pabrik dan 






4. Alasan perlunya diadakan perssediaan 
Menurut Ahyari (1995:150), beberapa hal yang menyebabkan suatu 
perusahaan harus menyelenggarakan persediaan bahan baku adalah : 
a. Bahan yang digunakan untuk pelaksanaan proses produksi 
perusahaan tersebut tidak dapat dibeli atau didatangkan secara satu 
persatu dalam jumlah unit yang diperlukan perusahaan serta pada 
saat barang tersebut akan dipergunakan untuk proses produksi 
perusahaan tersebut. Bahan baku tersebut pada umumnya akan dibeli 
dalam jumlah tertentu, dimana jumlah tertentu ini akan dipergunakan 
untuk menunjang pelaksanaan proses produksi perusahaan yang 
bersangkutan dalam beberapa waktu tertentu pula. Dengan keadaan 
semacam ini maka bahan baku yang sudah dibeli oleh perusahaan 
namun belum dipergunakan untuk proses produksi akan masuk 
sebagai persediaan bahan baku dalam perusahaan tersebut. 
b. Apabila perusahaan tidak mempunyai persediaan bahan baku, 
sedangkan bahan baku yang dipesan belum datang maka pelaksanaan 
proses produksi dalam perusahaan tersebut akan terganggu. 
Ketiadaan bahan baku tersebut akan mengakibatkan terhentinya 
pelaksanaan proses produksi pengadaan bahan baku dengan cara 
tersebut akan membawa konsekuensi bertambah tingginya harga beli 
bahan baku yang dipergunakan oleh perusahaan. Keadaan tersebut 
tentunya akan membawa kerugian bagi perusahaan. 
c. Untuk menghindari kekurangan bahan baku tersebut, maka suatu 
perusahaan dapat menyediakan bahan baku dalam jumlah yang 
banyak. Tetapi persediaan bahan baku dalam jumlah besar tersebut 
13 
 
akan mengakibatkan terjadinya biaya persediaan bahan yang 
semakin besar pula. Besarnya biaya yang semakin besar ini berarti 
akan mengurangi keuntungan perusahaan. Disamping itu, resiko 
kerusakan bahan juga akan bertambah besar apabila persediaan 
bahan bakunya besar.  
 
B. Pengendalian Persediaan 
1. Pengertian pengendalian persediaan 
  Menurut Assauri (2004:176) pengendalian persediaan adalah salah satu 
 kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang berurutan erat satu sama lain 
 dalam seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang 
 telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah, kuantitas maupun 
 biayanya. 
  Menurut Supriyono (1999:400) pengawasan bahan adalah suatu fungsi 
 terkoordinasi didalam organisasi yang terus-menerus disempuurnakan untuk 
 meletakan pertanggungjawaban atas pengelolaan bahan baku dan persediaan 
 pada umumnya, serta menyelenggarakan suatu pengendalian internal yang 
 menjamin adanya dokumen dasar pembukuan yang mendukung sahnya suatu 
 transaksi yang berhubungan dengan bahan, pengawasan bahan meliputi 
 pengawasan fisik dan pengawasan nilai atau rupiah bahan. 
 
2. Tujuan pengendalian persediaan 
Menurut Assauri (1998:177), tujuan pengawasan persediaan dapat 
diartikan sebagai usaha untuk: 
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a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga 
menyebabkan proses produksi terhenti. 
b. Menjaga agar penentuan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 
besar sehingga biaya yang berkaitan dengan persediaan dapat 
ditekan. 
c.  Menjaga agar pembelian bahan baku secara kecil-kecilan dapat 
dihindari. 
 
3. Prinsip-Prinsip Pengendalian 
Menurut Matz (1994:230), sistem pengendalian persediaan harus 
berdasarkan prinsip-prinsip berikut : 
a. Persediaan diciptakan dari pembelian (1) bahan dan suku cadang, 
dan (2) tambahan biaya pekerja dan overhead untuk mengelola 
bahan menjadi barang jadi. 
b. Persediaan berkurang melalui penjualan dan pengrusakan. 
c. Perkiraan yang tepat atas skedul penjualan dan produksi 
merupakan hal yang essensial bagi pembelian, penanganan dan 
investasi bahan yang efisien. 
d. Kebijakan manajemen, yang berupaya menciptakan keseimbangan 
antara keragaman dan kuantitas persediaan bagi operasi yang 
efisien dengan biaya pemilikan persediaan tersebut merupakan 
faktor yang paling utama dalam menentukan investasi persediaan. 
e. Pemesanan bahan merupakan tanggapan terhadap perkiraan dan 
penyusunan rencana pengendalian produksi. 
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f. Pencatatan persediaan saja tidak akan mencapai pengendalian atas 
persediaan. 
g. Pengendalian bersifat komparatif dan relatif, tidak mutlak. 
 
C. EOQ 
 Menurut Gitosudarmo, (2002:101) EOQ sebenarnya adalah merupakan 
volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada 
setiap kali pembelian. Untuk memenuhi pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) 
yang paling ekonomis yaitu sejumlah barang yang akan dapat diperoleh dengan 
pembelian dengan menggunakan biaya yang minimal. Sedangkan Menurut Heizer 
dan Render (2015:561) EOQ adalah salah satu teknik pengendalian persediaan 
yang paling sering digunakan, teknik ini relatif mudah digunakan tetapi 
didasarkan pada beberapa asumsi berikut : 
a. Jumlah permintaan diketahui, cukup konstan dan independen. 
b. Waktu tunggu yakni, waktu antara pemesanan dan penerimaan 
pesanan telah diketahui dan bersifat konstan 
c. Persediaan segera diterima dan selesai seluruhnya. Dengan kata 
lain, persediaan yang dipesan tiba dalam satu kelompok dalam satu 
waktu. 
d. Tidak tersedia diskon kuantitas. 
e. Biaya variabel hanya biaya untuk memasang atau memesan (biaya 
pemasangan atau pemesanan) dan biaya untuk menyimpan 
persediaan dalam waktu tertentu (biaya penyimpanan atau biaya 
untuk membawa persediaan). 
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f. Kehabisan (kekurangan) persediaan dapat sepenuhnya dihindari 
jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat.  
 
Dengan Rumus perhitungan EOQ :  





 EOQ = Jumlah optimal barang per pesanan (Q *) 
 D = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan. 
 S = Biaya pemasangan atau pemesanan untuk setiap pesanan. 
 H = Biaya penyimpanan atau membawa persediaan per unit per tahun. 
 Selain rumus perhitungan EOQ, ada beberapa rumus untuk mendukung 
perhitungan rumus EOQ, sebagai berikut: 
















e. Total harga per unit = Harga per unit x D 
f. Total Harga keseluruhan = Total harga per unit + Biaya pemesanan  





D. Safety Stock 
 Menurut Heizer dan Reinder (2015:567), Safety Stock atau persediaan 
pengaman adalah persediaan tambahan yang memungkinkan terjadinya 
ketidaksamaan permintaan suatu penyangga. Persediaan pengaman merupakan 
persediaan yang diadakan untuk menjaga dari kemungkinan terjadinya 
kekurangan bahan (Stock Out) karena permintaan yang diluar dugaan, selain itu 
persediaan pengaman juga dilakukan untuk menghindari  kehabisan bahan baku 




E. Reorder Point 
 Menurut Martono dan Harjito (2008:88), bahwa reorder point adalah saat 
harus diadakan pesanan lagi sehingga penerimaan bahan yang dipesan tepat pada 
waktu persediaan diatas safety stock sama dengan nol. Sedangkan menurut 
Heizer dan Reinder (2015:567) titik pemesanan ulang (Reorder Point), yaitu 
tingkat persediaan di mana ketika persediaan telah mencapai tingkat itu, 
pemesanan harus dilakukan. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan 
Reorder Point, menurut Supriyono (1999:397) antara lain : 
1) Waktu yang diperlukan dari saat pemesanan sampai bahan datang 
diperusahaan (Lead Time). 
Lead Time ini akan mempengaruhi besarnya bahan yang dipakai selama 
lead time. Semakin lama lead time semakin besar pula jumlah beban yang 
diperlukan pemakaian selama Lead Time. 
2) Tingkat pemakaian bahan rata-rata per hari atau satuan waktu lainya. 
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Besarnya bahan yang diperlukan selama Lead Time adalah jumlah hari 
Lead time dikalikan tingkat pemakaian bahan rata-rata. 
3) Besarnya safety stock (persediaan pengaman) 
Persediaan pengaman merupakan jumlah persediaan bahan yang 
minimum harus ada untuk menjaga kemungkinan keterlambatan 
datangnya bahan yang akan dibeli agar perusahaan tidak mengalami stock 
out atau mengalami gangguan kelancaran kegiatan produksi karena 
habisnya bahan yang umumnya menimbulkan elemen biaya stock out. 
Penjumlahan besarnya penggunaan bahan baku selama lead time dengan 
besarnya safety stock, maka akan diketahui Reorder point.  
 
Titik pemesanan ulang bisa dicari dengan rumus sebagai berikut: 
ROP = d × L 
 Keterangan : d : Permintaan dalam hari 
   L : Waktu tunggu untuk pesanan dalam hari 
Persamaan ROP ini berasumsi bahwa permintaan selama waktu tunggu dan waktu 
tunggu itu sendiri adalah konstan. Ketika lead time tersebut tidak konstan 
persediaan tambahan, yang sering kali disebut juga persediaan pengaman (Safety 
stock – SS), haruslah ditambahkan kemudian menjadi : 
 
ROP = Permintaan yang diharapkan selama waktu tunggu + persediaan pengaman 
 
Permintaan per hari ,d, dihitung dengan membagi permintaan tahunan, D, dengan 
jumlah hari kerja dalam setahun: 
 d =  
𝐷







A. Gambaran Objek Magang Kerja 
1. Sejarah perusahaan 
 Bermula dari sebuah industri rumah tangga sederhana, di Solo, Jawa 
Tengah;  tiga orang sahabat Lambertus Wonosantoso, Rudy Hindrotanojo 
dan Kimun Ongkosandjojo, bergabung untuk meramu obat-obatan 
tradisional untuk dijual ke Jakarta. Awalnya, semua dikerjakan dengan 
alat-alat tradisional yang sederhana, dilaksanakan oleh 11 karyawan. 
Dengan kerja keras dan semangat usaha yang tinggi, mereka pun berhasil 
mendirikan pabrik pertama, lengkap dengan sebuah mesin modern namun 
bekas. Dalam waktu sembilan bulan, mereka telah mencatat sejarah 
dengan mengubah usaha rumahan menjadi sebuah badan hukum PT. AIR 
MANCUR pada 23 Desember 1963. AIR MANCUR  terus berkembang 
pesat dengan kurang lebih 1800 pekerja dan beberapa unit pabrik yang 
tersebar di Solo, Wonogiri dan Karanganyar. Kini AIR MANCUR 
semakin memantapkan posisinya sebagai salah satu perusahaan jamu 
terbesar di Indonesia, yang memiliki reputasi tidak saja di negeri sendiri, 
namun juga di dunia Internasional. Produk Air Mancur telah sejak lama 
diekport ke berbagai belahan dunia antara lain Malaysia, Singapore, 
Brunei, Taiwan, Hong Kong bahkan Timur Tengah dan Afrika. 
 
2. Visi Misi Perusahaan 
Visi kami adalah: 
20 
 
a. Menjadi pemimpin dalam industri obat obat herbal 
Misi kami adalah: 
a. Mengembangkan produk herbal yang superior 
b. Membangun kekuatan kompetensi dari hulu ke hilir 
c. Mencapai pertumbuhan bisnis di atas rata-rata industri dan 
berkesinambungan untuk memaksimalkan nilai bagi pemegang 
saham  dan karyawan 
d. Membangun sinergi jangka panjang dengan supplier, rekan bisnis, 
dan para stakeholder  
e. Menciptakan keuntungan timbal balik untuk lingkungan sosial 
 
 
3. Struktur organisasi departemen warehouse PT. Air mancur 
 
Sumber : data struktur organisasi PT. Air mancur 
Gambar 3.2 




Tugas dan wewenang masing masing bagian departemen warehouse. 
1. Tugas dan Tanggung jawab operator sortasi 
a. Bertanggung jawab atas terlaksananya proses operasional pemilihan dan 
pemilahan bahan baku simplisia sesuai target dan ketentuan perusahaan. 
b. Bertanggung jawab untuk mencapai kuantitas dan kualitas hasil kerja proses 
operasional pemilihan dan pemilahan bahan baku simplisia. 
c. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
d. Ikut bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
e. Ikut melaksanakan keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja proses 
operasional pemilihan dan pemilahan bahan baku simplisia. 
 
2. Tugas dan Tanggung jawab operator simplisia 
a. Bertanggung jawab atas terlaksananya proses operasional penerimaan dan 
penyimpanan bahan baku simplisia sesuai target dan ketentuan perusahaan. 
b. Bertanggung jawab untuk mencapai kuantitas dan kualitas hasil kerja proses 
operasional penerimaan dan penyimpanan bahan baku simplisia. 
c. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
d. Ikut bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
e. Ikut melaksanakan keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja proses 
operasional penerimaan dan penyimpanan bahan baku simplisia. 
 
3. Tugas dan Tanggung jawab kemasan & non simplisia 
a. Bertanggung jawab atas terlaksananya proses operasional penerimaan 
kemasan untuk produk jamu dan ekstraksi sesuai target dan ketentuan 
perusahaan. 
b. Bertanggung jawab untuk mencapai kuantitas dan kualitas hasil kerja 
operasional proses penerimaan kemasan untuk produk jamu dan ekstraksi. 
c. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
d. Ikut bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
e. Ikut melaksanakan keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja proses 




4. Tugas dan Tanggung jawab operator cuci oven 
a. Bertanggung jawab atas terlaksananya operasional cuci oven bahan simplisia 
sesuai target dan ketentuan perusahaan. 
b. Bertanggung jawab untuk mencapai kuantitas dan kualitas hasil operasional 
cuci oven bahan simplisia. 
c. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
d. Ikut bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
e. Ikut melaksanakan keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja operasional 
cuci oven bahan simplisia. 
 
5. Tugas dan Tanggung jawab operator gudang bersih 
a. Bertanggung jawab atas terlaksananya proses operasional penyimpanan bahan 
simplisia yang siap untuk proses produksi sesuai target dan ketentuan 
perusahaan. 
b. Bertanggung jawab untuk mencapai kuantitas dan kualitas hasil kerja 
operasional penyimpanan bahan simplisia yang siap untuk proses produksi. 
c. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
d. Ikut bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
 
6. Tugas dan Tanggung jawab kabid finish good 
a. Bertanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan dan mengarahkan 
kegiatan penerimaan & pengeluaran produk jadi jamu, ekstraksi, kosmetik, 
dan minuman kesehatan dari Plant Produksi dan mendistribusikannya ke 
distributor sesuai order pembelian di Bidang Finish Good Palur. 
b. Bekerja sama dengan kepala bidang terkait untuk mencapai target proses 
penerimaan & pengeluaran produk jadi sesuai order pembelian di Bidang 
Finish Good Palur. 
c. Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas dan kuantitas hasil penerimaan & 
pengeluaran produk jadi sesuai order pembelian di Bidang Finish Good Palur 
sesuai dengan ketentuan CPOTB (Cara Pembuatan Obat Yang Baik), CPKB 
23 
 
(Cara Pembuatan Kosmetik Yang Baik), dan CPPB (Cara Pembuatan Pangan 
Yang Baik). 
d. Mengawasi pelaksanaan semua prosedur penerimaan & pengeluaran produk 
jadi sesuai order pembelian di Bidang Finish Good Palur sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. 
e. Bertanggung jawab pelaporan administrasi proses penerimaan & pengeluaran 
produk jadi sesuai order pembelian di Bidang Finish Good Palur. 
f. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung & 
atasan tidak langsung. 
g. Mengkoordinasi karyawan di Bidang Finish Good Palur berikut 
administrasinya. 
h. Bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
i. Menjamin terselenggaranya keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja di 
Bidang Finish Good Palur. 
 
 
7. Tugas dan Tanggung jawab kabid cuci oven 
a. Bertanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan dan mengarahkan 
kegiatan produksi di Bidang Cuci Oven & Gudang Bersih yang sesuai dengan 
ketentuan perusahaan dan ketentuan CPOTB (Cara Pembuatan Obat 
Tradisional Yang Baik). 
b. Bekerja sama dengan kepala bidang terkait untuk mencapai target produksi di 
Bidang Cuci Oven & Gudang Bersih. 
c. Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas dan kuantitas hasil produksi di 
Bidang Cuci Oven & Gudang Bersih sesuai dengan ketentuan CPOTB (Cara 
Pembuatan Obat Yang Baik). 
d. Mengawasi pelaksanaan semua prosedur di Bidang Cuci Oven & Gudang 
Bersih sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 
e. Bertanggung jawab pelaporan administrasi di Bidang Cuci Oven & Gudang 
Bersih. 
f. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung & 
atasan tidak langsung. 




h. Bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
 
8. Tugas dan Tanggung jawab kabid simplisia 
a. Bertanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan dan mengarahkan 
kegiatan kerja penerimaan dan penyimpanan bahan baku simplisia di Bidang 
Simplisia yang sesuai dengan ketentuan perusahaan dan ketentuan CPOTB 
(Cara Pembuatan Obat Tradisional Yang Baik). 
b. Bekerja sama dengan kepala bidang terkait untuk mencapai target kerja 
penerimaan dan penyimpanan bahan baku simplisia di Bidang Simplisia. 
c. Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas dan kuantitas hasil kerja di Bidang 
Simplisia. 
d. Mengawasi pelaksanaan semua prosedur kerjadi Bidang Simplisia sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan. 
e. Bertanggung jawab pelaporan administrasi proses kerja di Bidang Simplisia. 
f. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung & atasan 
tidak langsung. 
g. Mengkoordinasi karyawan di Bidang Simplisia berikut administrasinya. 
h. Bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
i. Menjamin terselenggaranya keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja di 
Bidang Simplisia. 
 
9. Tugas dan Tanggung jawab staff delivery 
a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan administrasi proses pengiriman 
produk jadi jamu, ekstraksi, kosmetik, dan minuman kesehatan di Bidang 
Delivery. 
b. Bekerja sama dengan bagian terkait untuk mencapai target pengiriman di 
Bidang Delivery. 
c. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung & atasan 
tidak langsung 
d. Bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
e. Menjamin terselenggaranya keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja di 
Bidang Delivery. 
 
10. Tugas dan Tanggung jawab general manager 
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a. Bertanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan dan mengarahkan 
kegiatan di gudang bahan baku, bahan kemas, produk jadi, dan proses cuci 
oven serta gudang bahan bersih untuk mendukung proses produksi sesuai  
dengan rencana produksi untuk memenuhi permintaan pelanggan agar stok 
bahan baku maupun produk jadi seimbang sesuai kebijakan perusahaan. 
b. Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas dan kuantitas pekerjaan di 
gudang bahan baku, bahan kemas, produk jadi, dan proses cuci oven serta 
gudang bahan bersih 
c. Memberikan pelaporan administrasi di Bagian Warehouse kepada Atasan 
Langsung dan Atasan Tidak Langsungnya serta kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
d. Memimpin dan mengarahkan bawahan dalam semua pelaksanaan tugas 
Production Planning Inventory Control & Logistik dan Warehouse di Bagian 
Warehouse, baik secara teknis maupun administrasi. 
e. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pekerjaan di gudang bahan baku, 
bahan kemas, produk jadi, dan proses cuci oven serta gudang bahan bersih di 
Bagian Warehouse. 
f. Mengawasi pelaksanaan semua prosedur proses di Bagian Warehouse sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan. 
g. Bertanggung jawab atas terlaksananya proses pekerjaan di gudang bahan 
baku, bahan kemas, produk jadi, dan proses cuci oven serta gudang bahan 
bersih pembuatan produk jamu yang memenuhi persyaratan mutu yang telah 
ditetapkan. 
h. Bertanggung jawab dalam pelaporan administrasi proses di Bagian 
Warehouse. 
i. Mengendalikan biaya di Bagian Warehouse berdasar budget yang telah 
ditentukan. 
j. Berkoordinasi dengan departemen terkait untuk mendukung kelancaran 
proses produksi, hasil kerja, dan kualitas sesuai target yang ditentukan di 
Bagian Warehouse. 
k. Bertanggung jawab agar sarana, prasarana kerja di Bagian Warehouse  tepat 




l. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
m. Bertanggung jawab dalam pengembangan dan pelatihan karyawan 
bawahannya, menjaga disiplin, memelihara motivasi kerja dan melakukan 
evaluasi terhadap karyawan bawahannya di Bagian Warehouse. 
n. Bersama dengan Departemen Human Capital & General Affair berusaha 
untuk menghasilkan tenaga kerja yang disiplin, terampil dan produktif di 
Bagian Warehouse. 
o. Bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
p. Menjamin terselenggaranya keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja di 
lingkungan kerja Bagian Warehouse. 
 
11. Tugas dan Tanggung jawab manager 
a. Bertanggung jawab dalam monitoring Level of Inventory bahan kemas, bahan 
baku, dan finished good sesuai target dari perusahaan. 
b. Bertanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan dan mengarahkan 
kegiatan proses perencanaan produksi, pergudangan bahan baku dan bahan 
kemasan produksi, serta pengiriman produk jadi jamu, ekstraksi, dan 
minuman kesehatan di Bagian Product Supply Operation sesuai dengan 
rencana produksi untuk memenuhi permintaan pelanggan agar stok bahan 
baku maupun produk jadi seimbang sesuai kebijakan perusahaan. 
c. Bertanggung jawab dalam menjaga kualitas dan kuantitas proses perencanaan 
produksi, pergudangan bahan baku dan bahan kemasan produksi, serta 
pengiriman produk jadi jamu, ekstraksi, dan minuman kesehatan. 
d. Memberikan pelaporan administrasi proses perencanaan produksi, 
pergudangan bahan baku dan bahan kemasan produksi, serta pengiriman 
produk jadi jamu, ekstraksi, dan minuman kesehatan di Bagian Product 
Supply Operation kepada Atasan Langsung dan Atasan Tidak Langsungnya 
serta kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
e. Memimpin dan mengarahkan bawahan dalam semua pelaksanaan tugas 
Production Planning Inventory Control & Logistik dan Warehouse di Bagian 
Product Supply Operation, baik secara teknis maupun administrasi. 
f. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses perencanaan produksi, 
pergudangan bahan baku dan bahan kemasan produksi, serta pengiriman 
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produk jadi jamu, ekstraksi, dan minuman kesehatan di Bagian Product 
Supply Operation. 
g. Mengawasi pelaksanaan semua prosedur proses perencanaan produksi, 
pergudangan bahan baku dan bahan kemasan produksi, serta pengiriman 
produk jadi jamu, ekstraksi, dan minuman kesehatan di Bagian Product 
Supply Operation sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 
h. Bertanggung jawab dalam pelaporan administrasi proses perencanaan 
produksi, pergudangan bahan baku dan bahan kemasan produksi, serta 
pengiriman produk jadi jamu, ekstraksi, dan minuman kesehatan di Bagian 
Product Supply Operation. 
i. Mengendalikan biaya di Bagian Product Supply Operation berdasar budget 
yang telah ditentukan. 
j. Berkoordinasi dengan departemen terkait untuk mendukung kelancaran 
perencanaan produksi, pergudangan bahan baku dan bahan kemasan 
produksi, serta pengiriman produk jadi jamu, ekstraksi, dan minuman 
kesehatan sesuai target yang ditentukan di Bagian Product Supply Operation. 
k. Bertanggung jawab agar sarana dan prasarana kerja di Bagian Product Supply 
Operation digunakan secara benar serta terjamin kebersihannya. 
l. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung dan 
atasan tidak langsung. 
m. Bertanggung jawab dalam pengembangan dan pelatihan karyawan 
bawahannya, menjaga disiplin, memelihara motivasi kerja dan melakukan 
evaluasi terhadap karyawan bawahannya di Bagian Product Supply 
Operation. 
n. Bersama dengan Departemen Human Capital & General Affair berusaha 
untuk menghasilkan tenaga kerja yang disiplin, terampil dan produktif di 
Bagian Product Supply Operation. 
o. Bertanggung jawab dalam menjaga rahasia perusahaan. 
p. Menjamin terselenggaranya keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja di 








B. Laporan Magang kerja 
1. Waktu dan tempat pelaksanaan magang kerja 
 Kuliah magang kerja dilakukan mulai dari tanggal 2 januari hingga 27 
januari, dengan waktu pelaksanaan mulai dari pukul 08.00 - 16.00 WIB. 
Peserta magang masuk dari hari senin sampai jumat. Pelaksanaan magang 
kerja dilakukan pada bagian pergudangan di PT. Air Mancur yang 
berlokasi di Jl. Raya Solo-sragen Km.7, Palur, Karanganyar, Jawa Tengah. 
 
2. Prosedur magang kerja 
 Pelaksanaan magang kerja dilakukan dengan sistem bergantian, yaitu 
peserta magang kerja ditempatkan pada 4 gudang dengan periode 5 hari 
kerja untuk 1 gudang. Gudang yang digunakan adalah gudang bahan kotor 
(sortasi), gudang bahan bersih (cuci oven), gudang bahan kemas dan 
gudang finish good. Prosedur lainya adalah peserta magang harus 













3. Kegiatan magang kerja 
Tabel 3.1 
Kegiatan Magang Kerja 
 
No Hari tanggal Jenis Kegiatan Keterangan 
1 Senin 2 januari Pengenalan bagian pergudangan di PT.Jamu Air Mancur.  
2 Senin 3 januari Pengenalan di bagian pergudangan di bagian Sortasi (Gudang 
Kotor). 
 
3 Rabu - Jumat  
(4-6 Januari) 
Praktek untuk mengetahui Cara Kerja dan administrasi di bagian 
Sortasi. Diantaranya : 
1. Sistem prosedur pemesanan Bahan Baku. 
2. Pemilihan Bahan Baku (Sortasi) untuk dipilah antara bahan 
baku yang siap digunakan dan sampah. 
3. Sistem pemberian Label untuk Bahan Baku. 
4. Pengiriman Bahan Baku yang sudah di Sortasi ke gudang 
bersih. 
 
4 Senin 9 Januari Pengenalan di bagian Gudang Bersih (Cuci Oven).  
5 Selasa – Jumat 
(10 – 13 Januari) 
Praktek untuk mengetahui Cara Kerja dan administrasi di bagian 
Gudang Bersih (Cuci Oven). Diantaranya : 
1. Pengecekan Stock Bahan Baku bersih yang ada. 
2. Melakukan penerimaan bahan baku yang sudah disortasi. 
3. Melakukan pelayanan berupa permintaan bahan baku untuk 
dikirim ke departemen Produksi. 
 
6 Senin 16 Januari Pengenalan di bagian Gudang Bahan Kemas.  
7 Selasa - Jumat (17 - 
20 Januari) 
Praktek untuk mengetahui Cara Kerja dan administrasi di bagian 
Gudang Bahan Kemas. Diantaranya : 
1. Pengecekan Stock persediaan bahan kemas. 
2. Melakukan Penerimaan terhadap bahan kemas yang sudah 
dipesan. 
3. Melakukan pencatatan di sistem terhadap bahan kemas yang 
sudah masuk maupun keluar dari gudang kemas. 
4. Melakukan Pelayanan untuk pengiriman bahan kemas ke 
departemen Produksi 
 
8 Senin 23 Januari Pengenalan di bagian Gudang Finished Goods  
9 Selasa – Jumat (24 – 
27 Januari) 
Praktek untuk mengetahui Cara Kerja dan administrasi di bagian 
Gudang Finish Goods. Diantaranya : 
1. Pengecekan stock di gudang Finished Goods 
2. Melakukan Penerimaan barang dari Departemen Produksi 
3. Melakukan Pelayanan berupa permintaan barang yang akan 









C. Analisis Data 
1. Pembelian dan penggunaan bahan baku alang-alang (Q) 
 
Tabel 3.2 
Pembelian dan penggunaan bahan baku alang-alang 
 
Bulan Pemakaian (Kg) Persediaan akhir 
(Kg) 
Pembelian (Kg) 
12 -2015 - 1623 - 
1 – 2016 2247 1353 1977 
2 – 2016 2367 1788 2802 
3 – 2016 5031 1719 4962 
4 – 2016 3129 396 1806 
5 – 2016 2364 1671 3639 
6 – 2016 3483 723 2535 
7 – 2016 900 1188 1365 
8 – 2016 2031 678 1521 
9 – 2016 3186 1584 4092 
10 – 2016 3777 1176 3369 
11 – 2016 4704 381 3909 
12 – 2016 5115 1296 6030 
Sumber : Data Persediaan PT. Air Mancur 
 
 Dari data penggunaan dan pembelian bahan baku alang-alang diatas, 
dapat diketahui bahwa permintaan tahun 2016 untuk bahan baku alang-alang 





2. Biaya pesan (S) 
Biaya biaya yang ditanggung perusahaan untuk melakukan pemesanan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Biaya pesan PT.Air Mancur 
No Jenis biaya Jumlah 
1 Biaya telepon Rp.1.200.000 
2 Biaya administrasi Rp.1.800.000 
3 jumlah Rp.3.000.000 
 Sumber : Data PT. Air Mancur 
 Hasil diatas merupakan biaya pesan untuk seluruh bahan baku, untuk 
bahan baku alang-alang saja perusahaan menetapkan nilai 1% dari seluruh 
biaya pesan bahan baku sehingga : Rp. 3.000.000 × 1% = Rp.30.000 
Sehingga biaya pemesanan untuk melakukan satu kali pemesanan adalah 
Rp.30.000. 
 
3. Biaya penyimpanan (H) 
Biaya-biaya yang ditanggung perusahaan terkait dengan biaya penyimpanan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Biaya penyimpanan PT.Air Mancur 
No  Jenis biaya Jumlah 
1 Biaya tenaga kerja Rp.23.000.000 
2 Biaya penanganan Rp.2.850.000 
3 Biaya Fasilitas Rp.30.000.000 
4 Biaya penyusutan Rp.48.000.000 
5 Jumlah Rp.103.850.000 




 Hasil diatas merupakan biaya penyimpanan untuk seluruh bahan baku, 
untuk bahan baku alang-alang saja perusahaan menetapkan nilai 1% dari 
seluruh biaya penyimpanan bahan baku sehingga :  
Rp.103.850.000  × 1% = Rp.1.038.500 
  H = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2016
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2016 
 




    = Rp. 54,6 /Kg/tahun 
 Jadi biaya penyimpanan untuk 1 Kg bahan baku alang-alang dalam 
 periode 1 tahun sebesar Rp.54,6 
 
4. Perhitungan EOQ 
Biaya pesan (S) = Rp.30.000 
Biaya penyimpanan (H) = Rp.54,6 /Kg/tahun 
Permintaan  bahan baku alang-alang tahun 2016 (D) = 38007 Kg 








   = √41.765.934 
   = 6462,65 dibulatkan menjadi 6463 
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Jadi jumlah pemesanan yang optimal bahan baku alang-alang tahun 2016 
dalam satu kali pemesanan adalah sebesar 6463 Kg. Dengan frekuensi 
pemesanan adalah sebagai berikut : 








  = 5,8 kali dibulatkan menjadi 6 kali 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pemesanan yang optimal 
bahan baku alang-alang dalam satu kali pesan adalah 7915 Kg dengan 
jumlah frekuensi pemesanan  6  kali dalam tahun 2016. 
 
5. Menentukan persediaan pengaman (Safety Stock) 
Agar persediaan lebih efektif dan efisien maka sangat perlu untuk 
menentukan persediaan pengaman agar ketika terjadi hal-hal diluar dugaan 
maka proses produksi masih terus berjalan. Penentuan safety stock adalah 
sebesar 30% atas setiap pemesanan, dengan dasar penentuan safety stock 
adalah penggunaan selama lead time. Jadi perhitungan persediaan pengaman 
adalah sebagai berikut : 
SS  = 30% ×  6463 
 = 1938 Kg. 
 
6. Menentukan titik pemesanan kembali (Reorder Point) 
Dalam melakukan pemesanan bahan baku alang-alang diketahui waktu 
tunggu lead time untuk satu kali pemesanan adalah 14 Hari, dan jumlah hari 
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kerja di PT. Air mancur adalah 300 hari, maka perhitungan reorder point 
untuk bahan baku alang-alang adalah sebagai berikut : 
Permintaan per hari(d)  = 
𝐷
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 




    = 126,6 dibulatkan menjadi 127 
ROP = d × L + SS 
 = 127 × 14 + 1938 
 = 3716 Kg 
Dari perhitungan diatas didapatkan ROP sebesar 3716 Kg, sehingga 
pemesanan akan dilakukan kembali ketika persediaan bahan baku alang-
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Gambar 3.3 
Hubungan antara reorder point, safety stock dan lead time 
 
Sumber : Jay Heizer dan Barry render (2015 : 568) 
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7. Perhitungan total inventory cost (TIC) dengan analisis kebijakan perusahaan 
 Total biaya persediaan (TIC) untuk bahan baku alang-alang yang 
dihitung menggunakan analisis kebijakan perusahaan adalah sebagai 
berikut: 













×  54,6) 
 = 719.829 + 43.243 
 = 763.072 
 
 
8. Perhitungan total inventory cost (TIC) dengan analisis metode EOQ. 
 Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pemesanan yang 
optimal bahan baku alang-alang dalam satu kali pesan adalah 6463 Kg 
dengan jumlah frekuensi pemesanan 6 kali dalam tahun 2016. Untuk itu 
perhitungan biaya total persediaan (TIC) dengan menggunakan analisis 
metode EOQ adalah sebagai berikut : 
TIC  = (
𝐷
𝑄∗











 = 176.421 + 176.439 






9. Menentukan persediaan maksimum (Maximum Inventory) 
 Perhitungan titik persediaan maksimum ini dilakukan agar persediaan 
bahan baku alang-alang digudang tidak berlebihan serta bisa menghindarkan 
dari pemborosan modal kerja. Besarnya persediaan maksimum dapat dicari 
dengan cara berikut : 
Maximum Inventory = Safety Stock + EOQ 
      = 1938 + 6463 
    = 8401 Kg 
Jadi jumlah persediaan maksimum bahan baku alang-alang untuk tahun 


















10. Analisis perbandingan kebijakan perusahaan dengan analisis metode EOQ. 
Tabel 3.5 
Perbandingan kebijakan perusahaan dengan metode EOQ 
Bulan Pembelian PT.Air Mancur Pembelian menurut 
metode EOQ 
Penyimpangan 
1 2 kali pembelian 1977 6463 Pembelian bahan baku yang kurang 
sebesar 1684 Kg dapat menyebabkan 
proses produksi dapat tersendat. 
2 2 kali pembelian 2802 
3 2 kali pembelian 4962 6463 Pembelian bahan baku yang terlalu 
banyak sebesar 305 Kg menyebabkan 
membengkaknya biaya penyimpanan. 
4 2 kali pembelian 1806 
5 2 kali pembelian 3639 6463 Pembelian bahan baku yang kurang 
sebesar 289 Kg dapat menyebabkan 
proses produksi dapat tersendat. 
6 2 kali pembelian 2535 
7 2 kali pembelian 1365 6463 Pembelian bahan baku yang kurang 
sebesar 3577 Kg dapat menyebabkan 
proses produksi dapat tersendat. 
8 2 kali pembelian 1521 
9 2 kali pembelian 4092 6463 Pembelian bahan baku yang terlalu 
banyak sebesar 998 Kg menyebabkan 
membengkaknya biaya penyimpanan. 
10 2 kali pembelian 3369 
11 2 kali pembelian 3909 6463 Pembelian bahan baku yang terlalu 
banyak sebesar 3476 Kg menyebabkan 
membengkaknya biaya penyimpanan. 
12 2 kali pembelian 6030 
Jumlah  38.007 38.007 Jumlah 
 Sumber : Dibuat oleh penulis 
38 
 
 Dari tabel diatas jika kebijakan perusahaan dibandingkan dengan analisis metode 
EOQ maka terdapat penyimpangan-penyimpangan di antaranya adalah pada bulan ke 3-4, 9-
10 dan 11-12 yang pembelian bahan baku alang-alangnya terlalu besar sehingga biaya 
penyimpanan yang timbul juga semakin besar. Selain itu pada bulan 1-2, 5-6, dan 7-8 dimana 
pembelian bahan baku alang-alangnya tidak mencukupi sehingga diperlukan safety stock 
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku yang kurang. Safety stock yang sebesar 1293 Kg 
ternyata masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pada bulan 1-2 dan 5-6, sehingga 
harus diterapkan alternatif solusi untuk masalah tersebut seperti, Perusahaan dapat membeli 
bahan baku alang-alang secara eceran untuk memenuhi kebutuhan produksi, tetapi pembelian 

















A. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Persediaan bahan baku alang-alang PT.Air Mancur pada tahun 2016 jika 
dihitung menggunakan analisis metode EOQ (Economic Order Quantity), 
didapatkan titik pembelian paling ekonomis pada jumlah 6463 Kg dengan 
frekuensi pembelian 6 kali dalam satu tahun. 
2. Perhitungan biaya total persediaan (TIC) bahan baku alang-alang PT.Air 
Mancur dengan analisis metode EOQ (Economic Order Quantity) sebesar 
Rp. 763.243,00 Jika dihitung dengan analisis kebijakan perusahaan 
didapatkan biaya total persediaan sebesar Rp. 174.137,00 sehingga dengan 
analisis metode EOQ perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar 
Rp. 589.106,00 
3. Jika menggunakan analisis metode EOQ didapatkan titik pemesanan 
kembali (Reorder Point) sebesar 3716 Kg. 
4. Jika menggunakan analisis metode EOQ didapatkan titik persediaan 








Dari kesimpulan yang telah diuraikan penulis diatas, ada beberapa saran yang bisa 
digunakan dalam pengambilan keputusan kebijakan dalam persediaan berupa : 
1. PT. Air Mancur yang menerapkan kebijakan pembelian bahan baku alang-
alang dengan menghitung kebutuhan bahan baku pada bulan tertentu dan akan 
melakukan pemesanan saat safety stock tidak bisa memenuhi permintaan 
departemen produksi. Kebijakan tersebut seharusnya ditinjau kembali karena 
pembelian tersebut akan menyebabkan biaya pemesanan yang tinggi.  
2. PT. Air Mancur sebaiknya menentukan safety stock yang lebih besar 
jumlahnya, reorder point dan maximum inventory sehingga dapat menghindari 
risiko atas kekurangan bahan baku atau kelebihan bahan baku sehingga biaya-
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Lampiran 5 : Dokumentasi Foto Tempat Magang Kerja 
 
 
 
 
 
 
